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ABSTRAK
Prinsip Tabayyun dan Hoax dalam Al-Quran
Oleh
Teguh Andri Susilo

Al-guran adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT melalui
Rasul- Nya Muhammad SAW vyang berisikan pedoman untuk
dijadikan petunjuk, baik pada masyarakat yang hidup di masa
turunnya maupun masyarakat sesudahnya, hingga akhir zaman dan Di
era modern layaknya saat ini, teknologi khususnya teknologi
informasi merupakan salah satu hal yang penting tidak akan lepas
dari kehidupan manusia.Dengan adanya kecanggihan teknologi
saat ini membuat manusia semakin mudah bertukar informasi.
Suatu berita bisa beredar dengan cepat, namun ironinya justru
membuat hal ini menjadikan manusia semakin tidak waspada dan
mudah terombang ambing dalam provokasi.Maka disinilah letak
peran Al-Qur’an sebagai imam dan pedoman hidup kita sebagai
seorang muslim. ‘Bagaimana seharusnya kita menyikapi segala hal
dalam kehidupan Kita, termasuk saat begitu banyaknya berita hoax
yang jperlu dicari kebenarannya terlebih dahulu.

Penelitian ini untuk miengetahui bagaimana “Pfinsip tabayyun
dan Hoax dalam Al-Quran”dengan” mengkaji dan meneliti
menggunakan “kitab tafsir Al-Maraghi_dan literattr lainnya sebagai
pendukung penelitianMminizpenelitian _inigstermasuk jenis penelitian
kepustakaan (library research). dengan mencari dan mengumpulkan
literatur yang relevan dengan judul skripsi Dan dalam penulisan karya
ilmiah ini peniliti peneliti menggunakan langkah-langkah tafsir
maudhu’i dimana langkah-langkah tersebut peneliti menggunakan di
dalam  penulisan  karya ilmiah, kemudian Analisa data
dapatdilakukansetelahsemua data terkumpuldari data primer

maupundata sekunder.
Kemudianlangkahselanjutnyamenggunakanmetodedeskriptifyaitumem
aparkansecarakritisdanmenganalisapermasalahan yang

ditemukandalampenelitian.Setelah semua data terkumpul dan telah
dianalisa maka langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan
dengan menggunakan metode deduktif yaitu menarik kesimpulan dari



hasil penelitian yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan
yang bersifat khusus.

Hasil daipada penelitian ini bahwa mewabahnya peredaran
berita hoax sangatlah meresahkan di masyarakat. Munculnya berita-
berita hoax tersebut telah memberikan dampak negatif yang sangat
signifikan, seperti membuat opini publik dalam kebohongan, membuat
adu domba umat Islam, membuat provokatif, serta merugikan umat
Islam.Karenanya, menelaah kembali ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan hoax merupakan sebuah langkah untuk
menanggulangi peredaran hoaxAllah mengecam terhadap para pelaku
penyebar hoax.Al-Qur’an juga menganjurkan untuk selalu berkata
benar. selain berkata benar, Al-Qur’an juga menyuruh umat Islam
untuk selalu melakukan tabayyun atau klarifikasi terhadap datangnya
berita. Al-Maraghi menafsirkan bahwasannya apabila di datangi oleh
seorang fasik yang terang-terangan meninggalkan syiar-syiar agama,
dengan membawa suatu berita, maka pertama-tama hendaklah mereka
jangan membenarkanya ‘'sehingga-mereka -mencari kepastian, dan
hendaklah mereka mencari keasliannya, dan jangan berpegangpada
beritaytersebut.
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PEDOMAN TRANSILTERASI

Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/1987, sebagai berikut:

1. Konsonan
Arab |Latin |Arab |Latin |Arab | Latin |Arab Latin
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N , | & | teralik w
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Sl TS e S ¢ Gh A H
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4 D b Th J L < Y
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A Jis | A (= .. Ai
I dis ¢ I a2 5. Au
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3. Ta Marbuthah
Ta Marbuthah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah
/t/.Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/. seperti kata : Thalhah,
Raudhah, Jannatu Al-Na‘im.
4. Syaddah dan Kata Sandang
Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata:
Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang ‘““al” tetap ditulis
“al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf gamariyyah
maupun syamsiyyah. Contoh: al-Markaz, al-Syamsu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagaimana lazimnya dalam setiap penyusunan skripsi

atau karya ilmiah maka terlebih dahulu di beri batasan pengertian

judul yang akan di bahas sehingga dalam pokok penguraiannya

tidak terjadi kesimpangsiuran dan salah pengertian terhadap judul
yang di maksud.

Adapun judul skripsi ini adalah “PRINSIP TABAYYUN DAN
HOAX DALAM AL-QURAN” Berdasarkan dari judul tersebut
maka penulis mengemukakan batasan pengertian dari beberapa
kata yang dianggap perlu sebagai berikut:

1. Tabayyun

Kata tabayyun berasal dari-akar kata dalam bahasa
arab tabayyana-yatabayyanu-tabayyanan,yang memiliki arti
mencari kejelasan tentang sesuatu 'hingga _jelas! benar
keadaannya®'. Tabayylin berakal dari huruf~ dan ¢ yang
memiliki wmakna  dasar ialah jauh  dand “nampaknya
sesuatli®Sedangkan secara istilah~ adalaf  meneliti  dan
meyeleksi_«b€fitay, tidak tergesa®gésa. dalam memutuskan
masalah baik dalam” hal hukum, kebijakan dan sebagainya
hingga jelas benar permasalahannya®. Kata tabayyun
berarti pemahaman atau penjelasan®. Menurut Ahmad
Mushthafa Al-Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi o=l At-
Tabayyun berarti mencari kejelasan. Menurut Gus Dur dalam
bukunya yang berjudul Tabayyun Gus Dur, Tabayyun adalah

1199

1 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h.

2 Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jamMaqayis al-Lughah, h. 307
3SyaugiDhaif, Al-Mu’jamul al-Wasit, (Juz I; Mesir: MaktabahShuroug

ad-Dauliyyah, 2011), h.80

4Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Cet.

I. Edisi 1V; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008),h. 1149
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menjernihkan dan memperjelas suatu perkara atau asal muasal
suatu peristiwa sebelum berdebat dalam berselisih paham.®

Hoax

Secara leksikal berarti lelucon, tipuan, bualan, dan
cerita bohong. Dalam Hoax bahasa Inggris kata hoax
bersinonim dengan kata dupery, fraud, humbug, dan put-on®.
Hoax di kamus Oxford * digunakan dalam konteks
memperdaya seseorang dengan model becanda dan menipu
seseorang dengan sebuah lelucon. Sedangkan di dalam Al-
Qur’an kata yang paling mendekati arti kata hoax adalah ifk.®

Pada penelitian ini, peneliti mengambil ide moral dari
Al-Qur’an yang konsen terhadap pentingnya pemberian yang
benar, akurat, dan tidak menfitnah. Untuk itu penelitian ini
lebih difokuskan mengenai term-term yang berkaitan dan
bersesuaian dengan kata ifk. Kata ifk sendiri memiliki sinonim
dalam Al-Qur’an, yakni kata kizbun dan buhtan meskipun
ketiga kata btersebut memiliki makna yang sedikit berbeda.
Dalam Bahasa Arab- disebutkan kata bohong dalam bentuk
katammkerja, yakni kazaba-yakzibu, dan managmyaminu.
Sedangkan berita. bohong disebut, dengan khabaru®ifk atau
hadistiifki.” Ada pula term-term yang memiliki hubungan erat
dengan konsep heax;. yaitu naba’;. tabayyun, fasig, dan
murjifun.

WIB

® Gus Dur, Tabayyun Gus Dur, Ikis, Yogyakarta, 1998, h.14
& www.sederet.com, diakses pada tanggal 07 September 2020, pukul 21.15

" Oxford Univessity, Oxford Leaner’s Pocket Dictionary (London: Oxford
Uneversity Press,2018) him, 211

8 Lihat Q.S.Al-Nur (24):11-12 telah disebutkan dalam Al-Qur’an dan
Terjemah At-Tartil, (Yayasan At- Tartil) bahwa terjemahan ifk dalam dua
ayat tersebut adalah berita bohong

® A. Thoha Husein Al-Mujahid dan Athoillah Fathoni Al-Kholil, Kamus
Akbar Bahasa Arab, (Jakarta: Gema Insani,2013), him 190.



3. Al-quran

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril, *° yang
ditulis kedalam lembaran-lembaran atau disebut juga dengan
mushaf yang sampai sekarang sudah sampai kepada umat
manusia secara mutawattir dan yang membacanya termasuk
ibadah, dalam Al-Qur’an diawali dengan surah Al-Fatihah dan
di akhiri dengan surah An-Nass.'* Al-Qur’an juga sebagai
pedoman dan juga petunjuk umat Islam, karena di dalamnya
sudah mencangkup ajaran-ajaran tentang i tigad (keyakinan),
akhlak (etika), sejarah (kisah umat masa lalu), hukum dan
juga dasar-dasar ilmu pengetahuan (sains) dan teknologi. Oleh
karena itulah Al-Qur’an menjadi sempurna sebagai petunjuk
umat Islam karena sudah tercermin dalam tema-tema yang di
kandungannya mencakup seluruh kehidupan manusia.**

Berdasarkan istilah yang/sudah dijelaskan di atas,
maka yang dimaksud dengan judul “Prinsip Tabayyun dan
Hoax dalam Al-quran” oleh karena itu penulis ingin mengkaji
masalah ini agar /dapat| dijadikansebagai pengetahuan dan
Jugaypembelajaran bagi pembacanya.

B. ALASAN MEMTEIH 3UDUL
1. Peneliti ini mengetahui bagaimana pandangan al-quran
tentang Prinsip Tabayyun dan Hoax.
2. Peneliti ingin mengetahui bagaimana penafsiran mufassir
tentang prinsip tabayyun dan Hoax
3. Peneliti tertarik membahas judul ini karna ingin mencari
resolusi atas permasalahan hoax serta tabayyun dalam al-

O\anna Khalil Al-Qattan, Studi llmu-llmu Al-Qur’an, (Bogor: Litera Antar
Nusa, 2013), h. 11.

“Abu Anwar, Ulumul Qur’an, Sebuah Pengantar, (Jakarta: Amzah, 2009),
Cet. 3. H. 13.

2Manna Khalid al-Qattan, Studi lmu-llmu Al-Qur’an, (Bogor: Pustaka

Litera Antar Nusa, 2010), h. 11.



guran sehingganya mampu diterapkan dalam kehidupan
nyata..

4. Al-Maraghi menjadi salah satu pengarang kitab tafsir modern
yang berorientasi sosial, budaya, dan kemasyarakatan. yang
menitikberatkan penjelasan al-Qur’an pada segi-segi ketelitian
redaksionalnya, kemudian menyusun kandungan ayatnya
untuk memberikan kepada suatu petunjuk dalam kehidupan,
kemudian merangkaikan pengertian ayat dengan hukum-
hukum alam vyang berlaku dalam masyarakat dan
perkembangan dunia maka sangat cocok untuk dibahas.

C. Latar Belakang Masalah

Al-quran adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah
SWT melalui Rasul- Nya Muhammad SAW yang berisikan
pedoman untuk dijadikan petunjuk, baik pada masyarakat yang
hidup di masa turunnya maupun masyarakat sesudahnya, hingga
akhir zaman.*®

Al-Quran membuktikan bahwa ia.terjaga dari
kesalahan dan kekeliruan sepanjang zaman  dari__tangan-
tangan“yang melawan b dand menutupi keimanan mereka
dengamkekafiran.Melalui Tisan ‘Nabr Muhammad SAW. pula
segala yang™ada dalam al-Quran dijelaskerr™dalam bentuk
lisan dan perhuatammbeliau SAW:sSegala. yang datang dari
beliau SAW. yang sampal’ kepada “Kita hingga saat ini sungguh
tidaklah mudah. Para mukmin terdahulu telah bersusah
payah dalam mengumpulkan apa-apa yang datang dari beliau
(al-hadits) dari berbagai sumber yang kredibel. Berbeda dengan
al-Quran yang seluruh ayatnya dijamin berasal dari Allah
sehingga Dbersifat gath’i al-wurud(dipastikan berasal dari
Allah), hadits Nabi SAW. ada yang dipastikan berasal dari
Nabi SAW., ada yang diragukan, bahkan ada pula yang tidak
berasal darinya.'* Para ahli hadits telah memberi teladan
dalam me-tabayyun berita yang berasal dari orang Yyang

18 Umar Shihab, Kontekstualias al-Qur ‘an: kajian tematik atas ayat-
ayat hukum dalam al- Qur’an (Jakarta: Penamadani, 2005), 38.
% |dri, Studi Hadits,...,h. 5.



berkarakter meragukan. Mereka telah mentradisikan tabayyun
di dalam meriwayatkan hadits. Mereka menolak setiap
hadits yang berasal dari pribadi yang tidak dikenal
identitasnya atau pribadi yang diragukan integritasnya.
Sebaliknya, mereka mengharuskan penerimaan berita itu
jika berasal dari seseorang yang berkepribadian kuat
(tsigah).Untuk itulah, terkadang mereka harus melakukan
perjalanan berhari-hari untuk mengecek apakah sebuah
hadits yang diterimanya itu benar-benar berasal dari sumber
yang valid atau tidak.®Di era modern layaknya saat ini,
teknologi khususnya teknologi informasi merupakan salah
satu hal yang penting tidak akan lepas dari kehidupan
manusia. Karena teknologi informasi ini sudah ada sejak
berabad-abad lalu dengan segala perubahannya dari masa ke
masa dan hingga Kkini masih terus berkembang. Tanpa
adanya teknologi ~informasi, manusia akan kesulitan
untuk  berkomunikasi -~ dan~ menyampaikan informasi.
Komunikasi sebagai kata henda yang berarti-penyampaian dan
pertukaran ‘informasi melalui pembicaraan, tulisdn, atau
penggunaan media / ldin; kemunikasi juga dapat diartikan
sebagai Kesuksesan™ menyampaikan atau membagt 5 gagasan
dan perasaan-*° Komunikasi adalah proses=pényampaian pesan
dari seseorangikepada -orang Jdaim@@dengan tujuan untuk
memengaruhi pengetahuan "atatl” perilaku seseorang.'’Menurut
Harold D. Lasswell * | bahwa cara terbaik dalam
mengkonfirmasi suatu tindakan komunikasi ialah dengan

16 Zainul Maarif, Logika Komunikasi(Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet.l,
2015), h. 11.

171718Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi(Jakarta:
RajaGrafindo Persada, Cet. XIllI, 2012), h. 25

8 |a lahir di Donnelson (AS) pada tahun 1902. Pemikirannya banyak
dipengaruhi oleh Jhon Dewey, George Herbert Mead, dan Robert Park. la tidak
hanya menguasai ilmu politik, bahkan ia dikenal sebagai ahli ilmu sosial Amerika
pertama yang tertarik pada bidang psikoanalisis, serta belajar ilmu pengobatan dari
Theodre Reik di Berlin.



menjawab pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa yang
disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa, dan apa
pengaruhnya.”**Dengan adanya kecanggihan teknologi saat
ini membuat manusia semakin mudah bertukar informasi.
Suatu berita bisa beredar dengan cepat, namun ironinya
justru membuat hal ini menjadikan manusia semakin tidak
waspada dan mudah terombang ambing dalam provokasi.
Karena masyarakat cenderung lengah dalam penggunaan
dalam melaporkan suatu informasi. Bisa jadi karena lemahnya
keinginan yang disertai tindakan terhadap kroscek, atau tidak
skeptik terhadap suatu informasi yang diterima. Informasi
yang di-share melalui media sosial dan juga melalui blog
tanpa melewati tahapan seleksi. Karena itu tak sedikit
informasi  yang  disampaikan adalah fitnah atau berita
hoaks.”? Ada berita yang hanya sebagai fitnah demi
menghancurkan pihak ‘lain yang tidak sependapat dengan si
pembuat berita tersebut; atau yang sekarang akrab disebut
dengan berita hoaks, jelas tujuannya adalah demarketing alias
memburukan citra orang lain.*. Mudahnya berita-berita_palsu
dibuat eleh oknum berkepentingan tentunya membuat resah
masyarakat ‘awam yanguterkadang\ termakan berita bohong
secara mentah-mentah tanpa cari _kebenaraamya terlebih
dahulu. Informasibenar.. dan_<salah_menjadi campur aduk.
Islam telah mewanti~akan bahaya berita bohong (hoaks) ini
dalam al-Quran maupun dalam al-hadits. Allah SWT.
sebagai Pencipta yang bersifat Rahman dan Rahim telah
menurunkan petunjuk yang dapat kita usahakan untuk Kita
fahami, kita fikirkan, kita himpun sebagai ilmu dan Kita
hayati serta amalkan. Petunjuk itu disampaikan kepada umat
manusia sebagai wahyu melalui Rasulullah SAW. yang
kemudian dihimpun menjadi apa yang kita kenal kini

19 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi,...,h. 21
20 21Masriadi Sambo, dkk., Pengantar Jurnalisme Multiplatform(Depok:
Prenadamedia Group, Cet.l, 2017), h. 36-37
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sebagai kitab suci al-Quran.?*Sebagaimana dalam kisah
ummu al-Mukminin ‘Aisyah RA. yang tertimpa berita dusta
(hoaks) yang telah Allah SWT. abadikan kisahnya dalam
surah al-Ntr ayat 11

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita
bohong itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah
kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan
ia adalah .baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari
mereka mendapat balasan dari _dosa yang dikerjakannya.
Dan siapa di antara mereka’ yang ,mengambil bagian
terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya azab
yang besar.”

Dalam, hadits yang diriwayatkan-olen AlsBukhari pada
kitab “ke=78-Kitab_Adab, bab ke-85—Bah~ Wahai Orang-
Orang yan@@eBeriman Jauhilah@®elen Kalian Banyak
Prasangka,

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra.,
sesungguhnya  Rasulullah  saw. bersabda, Jauhilah oleh
kalian prasangka, karena sesungguhnya prasangka itu
adalah perkataan yang paling bohong. Dan janganlah
kalian mendengarkan perbincangan orang lain, janganlah
kalian mencari-cari kesalahan orang lain, janganlah
kalian melakukan najasy, janganlah saling iri, janganlah

22 Ahmad Baiquni, Al-Quran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi(Yogyakarta:
Dana Bhakti Prima Yasa, Cet.V, 2001), h. 68.
2 Qs. Annur ayat 11



saling benci, dan janganlah saling memusuhi. Jadilah
kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara.”**

Sebagaimana  Allah  SWT. peringatkan kepada
manusia terutama bagi orang-orang mukmin bagaimana
seharusnya menyikapi berita yang datang kepada Kita,
dalam surah al-Hujurat ayat 6,

- o 2 Eo ag._.- . - A o o g P ,E/
U538 s 01 13558 LG B 3531 o) 50 T 1S

p BB G o Ty di

Hai orang-orang yang beriman, jika datang
kepadamu orang fasik membawa suatu berita maka
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”*

Maka disinilah letak peran Al-Qur’an sebagai imam
dan pedoman hidup kita sebagai seorang muslim. Bagaimana
seharusnya kita menyikapi segala hal dalam kehidupan kita,
termasuk saat begitu banyaknya, berita hoax.yang perlu dicari
kebenarannya terlebih dahulu.

Batasan dan Rumusan Masalah
A. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, yang menjadi

batasan masalah didalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-
Qur’an yang didalamnya menjelaskan maknanya sesuali
konsep ayat dengan mengutip penafsiran dari Ahmad
Musthafa al-Maraghi, kitab-kitab hadits, buku-buku,
jurnal, dan media lainnya yang terkait dengan penelitian
penulis serta munasabah ayat,. Adapun ayat-ayat yang
akan dibahas adalah QS. Hujarat ayat 6 dan Qs An-nur
ayat 11.

2 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Al-Lu’lu’u Wal Marjan(Solo: Insan Kamil, 2010),

h. 795.

% Qs. Al-Hujarat



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah

diuraikan diatas, dapat dijadikan beberapa rumusan

permasalahan:

1. Bagaimana penafsiran Al-maraghi terhadap terminologi
tabayyun dan hoax dalam Alquran?

2. Bagaimana Dampak Prinsip Tabayyun dalam
menanggulangi hoax dalam Alquran?

3. Seberapa pentingkah tabayyun dalam menanggulangi
Hoax di realita kehidupan nyata menurut Al-quran?

E. Tujuan Penelitian
Suatu penelitian pada umumnya memiliki tujuan untuk menambah
wawasan pemikiran terhadap objek yang dikaji. Adapun penelitian
ini bertujuan untuk:

1.

2.

Untuk mengetahui Bagaimana penafsiran  Al-maraghi
terhadap terminologi tabayyun dan hoax dalam Alquran.
Untuk-.mengetahui Bagaimana .Dampak.-Prinsip Tabayyun
dalam menanggulangi hoax dalam Alguran.

Untuk mengetahui = Seberapa pentingkah' tabayyun dalam
menanggulangi Hoax di realita kehidupan nyata menurut Al-
quran.

F. Tinjauan Pustaka.

Tinjauan pustaka adalah kajian literatur yang relevan

dengan pokok bahasan penelititan yang dilakukan, atau
bahkan memberikan ispirasi dan mendasari dilakukannya
penelitian.?® Sejauh yang peneliti ketahui belum ada karya
tulis (skripsi) yang sama dengan penelitian berbentuk skripsi
yang mengkaji tentang “PRINSIP TABAYYUN DAN HOAX
DALAM Al-Quran”. Berikut ini beberapa penelitian
terdahulu yang peneliti temukan, yaitu:

% Huzaemah T Yanggo, Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi,

(ed) (Jakarta: 11Q Press, 2011), Cet. Ke-2, h. 13.
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1)

2)

3)

Skripsi Karya Fauziyyah, Tri Wulan (2016) yang Berjudul
“Tabayyun Dan Dinamika Internal Organisasi (Studi Di
Ukmf Jm Al-Ishlah Tahun 2015, Fakultas llmu Sosial,
Universitas Negeri Yogyakarta)”

Skripsi Karya Brian Rafsanjani yang Berjudul “Sikap
Tabayyun Dalam Al-Qur’an Menurut Mufassir Dan
Kontekstualisasi Pada Problematika Pemberitaan Media
Sosial ”

Skripsi Karya Dina Nasicha yang Berjudul “Makna
Tabayyun Dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan Antara
Tafsir Al-Muyassar Dan Tafsir Al-Misbah)

G. Metode Penelitian

cara atau jalan sehubungan dengan adanya penelitian.
Merupakan salah satu sarana yang digunakan didalam melakukan
penelitian ilmiah, sarana yang sangat mendukung didalam suatu
penyusunan. skripsi. Oleh sebab itu, akan di paparkan terlebih
dahulu mengenai metode penelitian yang digunakan, yaitu sebagai
berikut:

1.

Metode penelitian adalah ilmu yang membicarakan tata
27

Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis,Penelitian
Dilihat dari. jenisnya, penelitian ini termasuk
jenis  penelitian_ > kepustakaan  (library  research).
Berkenaan dengan penelitian ini, pembahasan dan
penyelesaian masalah yang ada dilakukan dengan
mencari dan mengumpulkan literatur yang relevan
dengan judul skripsi dengan cara mengumpulkan
langkah-langkah  identifikasi ~ melalui  membaca,
pengumpulan pengolahan dan pengkajian terhadap data-
data yang telah ada terkait masalah Prinsip Tabayun
Dalam upaya meredam potensi konflik baik berupa data
primer ataupun data skunder, secara akurat dan faktual.?®

2 |gbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasi,

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h.33

% suharmi Ari Kunto, Manajemen Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta,

1990), h.324
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Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji dan
meneliti kitab tafsir yaitu tafsirAl-Maraghi dan literatur
lainnya sebagai pendukung penelitian ini.

b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, sebuah
penelitian setelah memaparkan dan melaporkan suatu
keadaan, obyek, gejala, kebiasaan, prilaku tertentu
kemudian di analisis secara lebih tajam.?® Penelitian ini
berusaha memaparkan dengan cara mendialogkan data
yang ada sehingga membuahkan hasil penelitian yang
dapat mendeskripsikan secara komprehensif, sistematis
dan obyektif tentang permasalahan seputar Prinsip
Tabayun dan Hoax dalam Al-quran..
2. Sumber data
Sesuai dengan jenis, penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan, . maka . penulis mengumpulkan data dan
informasi-informasi berkaitan.<dengan -topik pembahasan
dengan cara membaca, mencatat, mengutip, danJrenyusun
berdasarkan pokok hpembahasan tentang Dampak Prinsip
Tabayun:Dalam meredam konflik,. Peneliti #menggunakan
data primer dan-skunder.
a. Data primer
Data primer adalah Stuatu data yang diperoleh dari
sumber aslinya. ** Dalam hal ini peneliti mengambil
rujukan al-Qur’an dan kitab tafsir Al-maraghi karya
ahmad musthafa al-maraghi.
b. Data skunder
Data skunder adalah sumber data yang diperoleh dari
literatur-literatur lain, berupa buku-buku, hasil penelitian
dan artikel-artikel lainnya yang tentunya berkaitan

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito,
1994), h.139

30 Cholid Nurbuko, Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
1997), h. 24
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3.

dengan Tabayun dan hoax, guna melengkapi dan
memperkaya data primer.
Metode Pengumpulan Data

Mengingat metode penelitian sangatlah penting bagi
penulis ilmiah, maka peneliti dalam usaha menyusun skripsi
ini akan menggunakan cara atau metode yang mampu
mengantarkan peneliti pada pemahaman pokok-pokok
permasalahan yang telah dirumuskan agar permasalahan
terselesaikan dengan optimal.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode
maudhu’i. Yang dimaksud dengan metode tafsir maudhu’i
yaitu metode vyang ditempuh mufassir dengan cara
menghimpun seluruh ayat-ayat tabayyun dan hoax di dalam
al-Qur’an, sekalipun ayat tersebut berbeda pula waktu dan
tempat turunnya.

Di dalam penulisan karya ilmiah ini peniliti peneliti
menggunakan. langkah-langkah  tafsir - maudhu’i dimana
langkah-langkah tersebut peneliti .menggunakan di dalam
penulisan karya ilmiah.

Adapun langkah-langkah metode maudu’i:

1. MenetapkaniTema pembahasan

2. Mengumpulkan Ayat-Ayat yang terkait dengan tema.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut sesuai dengan tertib
turunnya ayat

4. Memperhatikan korelasi atar ayat

Membahas asbabun nuzul

6. Menyusun pembahasan dalam kerangka pembahasan
yang sempurna(out line)

7. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang ada
kaitannya dengan tema

8. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan
dengan jalan menghimpun

o

31 H.S. Agil Husain, al-Munawir, Op.Cit., h. 39
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9. Menafsirkan dan membuat kesimpulan menyeluruh
tentang masalah yang sedang dibahas
Jadi didalam penelitian ini yang digunakan adalah
metode maudhu’i yang mengangkat tema Prinsip
Tabayun dan Hoax dalam al-Qur’an
4. Pengolahan Data
a. Interpretasi, yaitu dengan menelaah lebih dalam
Ketika sebuah data terkumpul berkaitan dengan
prinsip tabayyun dan hoax lalu dipahami makna yang
terkandung didalamnya, dan dipahami dengan
bertumpuh pada evidensi obyektiv sehingga di peroleh
makna khas yang utama berhubungan dengan Prinsip
Tabayun Dan Hoax dalam Al-quran.*
b. Kesinambungan Historis
Dalam ini peneliti mencermati perkembangan
makna ayat-ayat Tabayun Dan, Hoax yang dipahami
oleh para mufassirin, baik yang berhubungan dengan
latar belakang internal < maupun.—eksternal yang
membentuk tentang pengertian Prinsip Tabayun Dan
Hoax dalam Al‘gurandersebut.*®
5. WAnalisa dan Pengambilan Kesimpulan
a. Analisis-Data
Analisaydata. dapat_dilaktikan setelah semua data
terkumpul darivdata primer maupun data sekunder.
Kemudian langkah selanjutnya menggunakan metode
deskriptif ~ yaitu memaparkan secara kritis dan
menganalisa permasalahan yang ditemukan dalam
penelitian. * Dengan  mengungkap  pokok-pokok
permasalahan yang berkaitan dengan objek penelitian

32 Anton Bakker , Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 42-43

 Ihid., h. 64

% Anas Sudjono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar,
(Yogyakarta: UDRama, 1996), h. 30.

* Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1998), h. 49.
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yaitu dengan menganalisis, menelaah isi penafsiran Al-
maraghi tentang ayat-ayat tabayyun dan hoax.
b. Kesimpulan

Setelah semua data terkumpul dan telah dianalisa
maka langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan
dengan menggunakan metode deduktif yaitu menarik
kesimpulan dari hasil penelitian yang bersifat umum
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. *
Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan secara khusus
bagaimana Prinsip Tabayyun dan Hoax dalam pandangan
Al-Maraghi di dalam tafsirnya.

% Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta:
Paradigma, 2005), cet. I, h. 27.



BAB II
TABAYYUN DAN HOAX

A. Pengertian Tabayyun

Kata tabayyun berasal dari akar kata dalam bahasa
arab tabayyana-yatabayyanu-tabayyanan,yang memiliki arti
mencari kejelasan tentang sesuatu hingga jelas benar
keadaannya®’. Tabayyun berakal dari huruf . dan o yang
memiliki makna dasar ialah jauh dan nampaknya
sesuatu®.Sedangkan secara istilah adalah meneliti  dan
meyeleksi berita, tidak tergesa-gesa dalam memutuskan
masalah baik dalam hal hukum, kebijakan dan sebagainya
hingga jelas  benar  permasalahannya®. Kata tabayyun
berarti pemahaman atau penjelasan’.Secara leksikal,
pengertian tabayyun adalah sikap tergesa-gesa dalam
menilai sesuatu tanpa didahului oleh upaya mencari
informasi’ yang benar dantanpa_meneliti dan memerikasa
kebenarannya. Sedangkan pengertian secara istilah dalam
Islam dan dakwah adalah sikap terburu-buru atau kurang hati-
hatt, tidak seksama dan 'tidak teliti dalam/memberigambaran
atau penilaian terhadap apa Saja yang terjadi pada kaum
muslimin=atau “manusia secaraKeselurghan, dan terhadap
jalan menerimaminformasi-tentangigambaran atau penilaian
tersebut, tanpa pemahaman yang dalam atau penelitian yang
seksama terhadap kenyataan dan kondisi serta kehancuran
yang melingkupinya®’. Dengan demikian, tabayyun adalah
usaha untuk memastikan dan mencari kebenaran dari
sebuah  fakta  dan informasi sehingga isinya dapat

37 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h.
1199

% Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jamMaqayis al-Lughah, h. 307

¥gyaugiDhaif, Al-Mu’jamul al-Wasit, (Juz 1; Mesir: MaktabahShuroug
ad-Dauliyyah, 2011), h.80

0 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia,(Cet. 1. Edisi 1V; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008),h. 1149

1 Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Kasir Al-T {abari’i,
Jami’ul Bayan Fi Ta’wilil Qur’an, (Juz V; Kairo: Maktabah ibn Taimiyah, 1388
H/1968 M), h. 139-140

15
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dipertanggungjawabkan.Perintah untuk melakukan
tabayyunmerupakan perintah yang sangat penting. Allah
swt. memerintahkan kepada kaum muslimin  untuk
bersikap hati-hati dan mengaharuskan untuk mencari bukti
yang terkait dengan berita atau kabar yang terkait dengan
tuduhan yang menyangkut identifikasi seseorang.
1. Penyebab Tidak Terjadinya Tabayyun
Dalam kehidupan,manusia senantiasa akan saling
berinteraksi satu sama lain. Tidak jarang terjadihal-hal
yang dapat menyebabkan kehidupan social menjadi
renggang dan  ini merupakan sunnahtulloh. Dan
termasuk ada beberapa hal yang menyebabkan tidak
terjadinya tabayyun dalam kehidupan, diantaranya:
a. Latar Belakang Kehidupanyang Jauh Dari Tuntunan
Agama
Latar belakang kehidupan merupakan suatu
hal yang penting untuk-menjaga tatanan kehidupan
yang baik demi terwujudnya suatu masyarakatyang
memiliki perilaku yang menodorong /untuk melakukan
perbaikan dany, menderong untuk melakukan
perubahan,.yang manal dengan berangkat{dari sini
akan dapat dilihat bagaimana seseerang tumbuh
kembangzdan seiring .dengan.itu ilmu agama juga
dibutunkan™<datam< mepuntun manusia supaya
dalam menjalani kehidupan tidak salah dalam
bergaul yang menyebabkan akan berdampak pada
diri sendiri, keluarga, dan dalam kehidupan sosial
masyarakat. Ketika seseorang sudah mulai beranjak
dewasa, ada sebagian orang yang hidup di asuhan
kedua orang tua yang memiliki perilaku yang
ceroboh dalam menilai sesuatu. Kemudian perilaku
tersebut menular kepada anak-anaknya, sehingga
anak-anaknya pun berperilaku seperti itu. Di
sinilah tampak pentingnya peran orang tua dalam
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memberikan contoh serta menerapkan bentuk-bentuk
akhlak dan adab-adab Islami*
b. Persahabatan yang Kosong Dari Akhlak Islami

Secara umum, orang merasa senang dengan
banyaknya teman. Manusia tidak bisa hidup
sendiri,sehingga disebut sebagai makhluk sosial.
Tetapi itu bukan berarti, bahwa seseorang boleh
semaunya bergaul dengan sembarang orang menurut
selera nafsunya. Sebab, teman adalah personifikasi
diri. Manusia memilih teman yang mirip dengannya
dalam
hobi, kenderungan, pandangan, pemikiran.Karena itu
Islam memberikan batasan-batasan yang jelas dalam
memilih seorang teman. Teman memiliki pengaruh
yang besar dalam membentuk karakter dan akhlak
seseorang. Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah
hadis:
G o LA Y6 39 gy sale gl Wi gl () daas Wia

- &) sl 0B 08 5350 (ol (8 G5 G prusagiis ass
G Sia) JEERARR G e G330 g Al &) (Lo
RS ek e I TP L

Artinya: Muhammadbin Basyar menceritakan kepada
kami. AbwAmir dap~Abu Daud menceritakan
kepada kami. Mereka berdua berkata: Zuhair
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Musa
bin Wardan menceritakan kepadaku. dari  Abi
Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda, "Seseorang itu tergantung pada adat
kebiasaan temannya. maka salah seorang dari

kalian hendaknya melihat siapayang menemani"*.

2 5ayyid M.Nuh, Penyebab Gagalnya dakwah,(Cet. |; Jakarta: Gema
Insani Press,1998),h. 276

** Muhammad bin ‘Isa al-Tarmizi, Sunan Al-Tarmizi, Juz IV (Misri:
Syirkahmaktabahwamat}ba’ah, 1395 H/1975 M), h. 589. Lihat juga tapi dalam Abu
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Makna hadis di atas adalah seseorang akan
berbicara dan berperilaku seperti kebiasaan
temannya. Karena itu Nabi saw., mengingatkan
agar cermat dalam memilih teman..Sudah  umum
diketahui bahwa al-Qur’an memberi perhatian
khusus Sebagian orang ada yang menjalin
hubungan  dengan  orang-orang Yyang tidak
menerapkan bentuk-bentuk akhlak Islami.
Akibatnya, dirinya tertulari sikap seperti itu,
apalagi jika orang itu memiliki mental pribadi
yang lemah dan tidak percaya diri. Di sinilah
tampak  pentingnya sikap  menerjunkan  diri
ketengah pergaulan yang ditopang oleh
persahabatan yang baik dan yang terikat dengan
manhaj Islami.

Lalai dan Lupa
Kelalaian  dan® kelupaan terhadap faktor-
faktor penyebab sikap tidak tabayyun juga akan
dapat  menjadikan seseorang terperosok gke®dalam
sikap lalai dan'lupa.-\Akan tetapi, setelah itu
seharusnya dia segera dapat mengambilfya sebagai
pelajaran .« berharga sepanjang — masa, sehingga
ia “idak™ Blagi mengulanginya~ Rasulullah SAW.
bersabda:
i B -l dle ) o 0 sy 0 OB Ll (6 Bakch
G893 Gitadl) 5875 sk a3

Artinya :Telah menceritakan kepada kami Ahmad
bin Mani' telah menceritakan kepada kami Zaid
bin Hubab telah menceritakan kepada kami ‘Ali
bin Mas'adah Al Bahili telah menceritakan kepada
kami Qatadah dari Anas Nabi Shallallahu ‘alaihi
wa Salam bersabda: "Semua anak cucu Adam

Daud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir bin Syadad bin ‘Amru, Sunan
Abi Daud, Juz IV (Beirut: Maktabah al-‘Asriyah, t.t.), h. 259.
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banyak salah dan sebaik-baik orang yang
bersalah adalah mereka yang bertaubat."**

Tertipu oleh Perkataan yang tinggi

Bisa saja pendengaran seseorang terkesan oleh
rangkaian kata-kata manis dan ungkapan yang
menarik hati. Lantaran kehebatan kata dan ungkapan
tersebut.lalu dirinya terjerat sikap ketidak telitian
ini. Dalam hal ini Rasulullah SAW bersabda:
C\Jl.mus ng\}\wn&u\ww}ﬂ\wuac
a3 Gy Q5 G R & Ba u—u-n\ dailgd il co
»nu.\m u.uﬂcjj l@.ﬁ«m\umJ_ e\L@.A‘u‘M).\A\
ewu-elwwmgim-w‘deuﬁLe-'ﬁ‘-ahJ
U.ml.M.a\J h\l-u\»dmcﬂ_d\cﬂ‘m)nul.uuw
deM\‘_u.uAIAs uauu.ab\.l\ UJSJU\?SAAHM ?ﬁdﬂ‘
sJU\UAquLAAE?MduMMuAﬁ un., u..aa\a

Al | (g alh 3 bl

Artinya:Telah menceritakan kepada kami 'Abdul
‘Aziz. bin p'Abdillah, berkata, telahsmenceritakan
kepadaku /lbrahim( bin, Sa'ad dari Salih dari Ibnu
Syihab berkata, telah menceritakan kepadaku 'Urwah
bin Az.Zubair bahwa Zainab bintt  Ummu Salamah
mehgabarkan kepadahya™bahwa ibunya, Ummu
Salamah radliallahu 'anhah, isteri Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam mengabarkan
kepadanya dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bahwa Beliau mendengar dari balik
pintu rumah Beliau ada pertengkaran lalu Beliau
keluar menemui mereka kemudian bersabda: "Aku
ini hanyalah manusia biasa dan sesungguhnya
pertangkaran seringkali dilaporkan kepadaku. Dan
bisa salah seorang diantara kalian lebih pandai

* Abu Abdullhi Muhammad ibn Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibn
Majah,Juz 11, (t.t: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.t), h. 1420.Lihat juga
Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dhahak al-Tarmizi Abu ‘Isa, Sunan al-

Tarmizi, h. 659
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bersilat lidah daripada lainnya, lalu  aku
menganggap dia benar kemudian aku berikan
kepadanya sesuai pengakuannya itu. Maka siapa
yang aku putuskan menang dengan mencederai hak
seorang muslim, berarti itu adalahpotongandari
apineraka. Karena itu hendaklah dia ambil atau
ditinggalkannya"*

e. Tidak Mengerti Metode dan Jalan tabayyun
Tidak mengetahui cara atau jalan yang harus
dilakukan dalam upaya mencapai ketelitian atau
kejelasan menyebabkan  seseorang  ceroboh
dalam memutuskan hukum. Sesungguhnya
ketelitian atau kejelasan itu memiliki metode
atau jalan yang banyak agar sampai kepadanya.
Metode-metode itu antara lain:
1) Mengembalikan  permasalahan kepada Allah,
Rasul "dan orang Yyang pandai. Ini sebagaimana
firman Allah swt. dalam'QS. Al-Nisa’/4: ayat 83:

P
- E R > £ " > Z % £ _ 22 s £ -
135 aac el 5 GNT 5l SRSl en 55
&g @t T 1 aé 2E s St . T
o35y dadse Il 115 sl g el Gl

s &P N0 - LT x 2 T L% e a8 s
ELE) ;‘" ] V—?‘f ij) J.\a_e :LU‘ v_‘;‘b:l.‘ A9

Artinya:Dan apabila datang kepada mereka
suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya.
Padahal apabila  mereka menyerahkannya
kepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka,

% Muhammad ibn Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari, al-Jami® al-Musnad al-
Shahih al-Mukhtashir min umiri Rasulillahi Shalla Allah ‘alaihi wa sallam wa
snanihi wa ayyamihi, juz III(t.t. Dar Tauq al-Najjah, 1422 H), h. 131
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tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui  kebenarannya  (akan  dapat)
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan
ulilAmri). Sekiranya buaka karena karunia dan
rahmat Allah  kepadamu, tentulah kamu
mengikut setan, kecuali sebahagian kecil saja (di
antaramu)®.

Ayat ini  merupakan salah  satu
tuntunan pokok dalam penyebaran informasi.
Dalam konteks ini pula Rasulullah saw. bersabda:

Artinya:Cukuplah kebohongan bagi seseorang
bahwa dia menyampaikan semua apa yang
didengarnya’ ~ (HR. Muslim melalui  Abu
Hurairah)®’.

Imam Asy-Syatibi (w. 790 H),menulis
dalam /¥ bukunya, al-Muwafagat/ bahwa tidak
semua“apa yang diketahui boleh disebarluaskan,
walaupun ia bagian -dari__ilm@™ syariat dan
bagian dari _informasie tentang pengetahuan
hukumi2. Informast ada bagian-bagiannya, ada
yang  dituntut  untuk  disebarluaskan —
kebanyakan dari ilmu syariat demikian —dan
ada juga yang tidak diharapkan sama sekali
disebarluaskan, atau baru dapat
disebarluaskan setelah  mempertimbangkan
keadaan, waktu, atau pribadi. Tidak semua
informasi disampaikan sama, kepada yang
pandai dan bodoh, atau aak kecildan dewasa,
juga tidak semua pertanyaan perlu dijawab.

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,h. 91
" Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qasyiri al-Naisaburi, Shahih
Muslim, juz I(Beirut: Dar Ihya’ Turats al-‘Arabi, t.t), h. 10.
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2) Bertanya atau berdiskusi dengan orang yang
menjadi objek dalam masalah tersebut.

3) Memusatkan perhatian dengan baiik, merujuk
kembali permasalahan jika ternyata belum jelas.

4) Mengambil pengalaman dan perhatian selama
menjalin kehidupan dan pergaulan.

Diriwayatkan bahwa suatu hari ada
orang-orang yang memuji-muji  seseorang
dihadapan Umar bin Khattab ra., dan ia
bertanya kepada orang yang memberikan
pujian tersebut,Apakah  kamu  pernah
menemaninya dalam perjalanan? ', Tidak, " jawab
orang itu. Kemudian Umar bertanya lagi,
Apakah antara kamu dan dia pernah terjalin
hubungan -~ dalam  suatu  kebenaran?,Tidak,"
jawab orang itu lagi. Setelah itu, Umar
berkata, Kalau begitu diamlah, karena aku
melihatmu tidak mengenalinya. Aku Kkira demi
Allah kamu hanya pernah [ melihatnya di
masjid mengangguk-anggukkan = jkepalanya."
(Diriwayatkan oleh'al-Aqili danBaihagi

5) Mempertemukan _dua _pihak yang bertikai
bila menghukum dan"mengadili.

6) Mendengarkan secara langsung dari orang
yang menjadi objek lebih dari satu kali antara
waktu yang lama.

Semangat atau fanatisme ke-Islaman yang tinggi
Pada akhir ayat ini Allah mengatakan bahwa:

,Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu‘. Karenanya,

janganlah kamu kaum muslimin berani

mendurhakai-Nya  dan  jangan mengadakan
kerjasama dengan musuh-musuhnya. Semua bentuk
maksiat, baik yang tersembunyi maupun yang nampak
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senantiasa diketahui oleh Allah dan Dia berkuasa
memberi pembalasan atasnya®.

Dan juga QS. An-Naml ayat 74:
P N L NP R IR P e S AT P
(G JOPEY L»;(wgmgﬁuw@mp

Artinya:Dan sungguh, Tuhanmu mengetahui apa
yang disembunyikan dalam hati mereka dan apa
yang mereka nyatakan®.

Ayat yang mulia ini, memiliki kesamaan
dengan ayat sebelumnya yang berbicara mengenai
manusia ingin meyembunyikan apa saja yang ada
dalam hatinya, akan tetapi dalam ayat ini lebih
spesifik  lagi  dibanding . sebelumnya. Allah
mengatakan bahwa Dia_mengetahui apa mereka
sembunyikan tentang  permusuhan terhadap
Rasulullah saw. dan apa yang mereka«nyatakan
dalam perbuatan’ dan, tipu muslihat”, dan akan
memberi- “balasan “'sesuai dengan amal perbuatan
mereka itu>. Hal ini sesuai denganfirman-Nya:

A Gy SICRRELA b SR A e (e OB Dl (ha aSia £

Artinya: Sama saja (bagi Allah), siapa diantaramu
yang merahasiakan ucapannya dan siapa yang
berterus-terang dengan ucapan itu, dan siapa
yang bersembunyi di malam hari dan yang
berjalan (menampakkan diri) di siang hari®".

Dan di dalam QS. Al-Ahzab ayat 51.:

*8 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 555

* Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 384..
% Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 269

1 QS. Ar-Ra’d [13]: 10
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Artinya:...Dan  Allah  mengetahui apa yang
(tersimpan) dalam hatimu. Dan adalah Allah Maha
mengetahui lagi Maha Penyantun®.

Dan di QS. Al-Mukmin ayat 19:

2

- RS R T
Q;«,jjj.\.@.“ S Ly gﬁ&Y\ 4;_5:19 VJJ.J

Artinya :Dia mengetahui (pandangan) mata
yang khianat dan apa yang disembunyikan
oleh hati*®.

Berkata Ibnu ‘Abbas memberikan contoh
penglihatan mata seorang yang 'khianat: ,Seorang
laki-laki berada di tengah-tengah kaumnya, maka
lewatlah di dekat mereka ~seorang/ perempuan. la
memperlihatkan, kepada kaumnya Abahwa ia
memejamkan/ matanya, ‘dan . tidak< melihat wanita
yang lewat itu. Kalau™ kaumnya  tidak
memperhatikannya ia_imembuka matanya melihat
wanita Tt Tetapi Kketika kaumnya melihat dia, ia
menunduk lagi menyembunyikan pandangannya.
Pandangan khianat yang curang seperti itu,
Allah swt. mengetahui bahwa di dalam hati laki-
laki itu tersembunyi ingin melihat aurat wanita
yang lewat itu. Begitu juga Allah mengetahui apa
yang disembunyikan di dalam hati**.

g. Terpikat oleh Harta Benda Duniawi yang fana

%2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 426.
53 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 470.
% Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 555.
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Keterpikatan hati oleh kilauan harta benda
duniawi dapat menjadi faktor pendorong  sikap
ketidak jelasan dan Kketidak telitian. Ini karena
karena rasa cinta kepada sesuatu dapat menyebabkan
mata dan telinga menjadi buta dan tuli, atau
menjadikan seseorang tidak dapat menentukan
sikap yang benar dan menganalisis hakikat dari
sesuatu hal. Faktor penyebab inilah yang
diingatkan oleh Allah dalam QS. Al-Nisa’ayat 94 :

35
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Artinya<:Wahai orang=orang yang beriman, apabila
kamu“pergin(berperang) “di jalan Allah, Maka
telitilah  (carilah  keterangan) dan janganlah
kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan
"salam" kepadamu: "Kamu bukan seorang mukmin”
(lalu  kamu membunuhnya), dengan maksud
mencari harta benda kehidupan di dunia, karena
di sisi Allah ada harta yang banyak. begitu
jugalah  keadaan kamu dahulu, lalu Allah
menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka
telitilah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan®°.

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 94.
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Allah swt memerintahkan kepada orang-orang
mukmin agar mengadakan penelitian terlebih dahulu
sebelum membunuh seseorang yang dianggapnya
musuh, agar jangan sampai membunuh seseorang
yang telah menganut agama Islam.  Apalagi
pembunuhan  itu  dilakukan  hanya  karena
keinginan untuk memiliki harta bendanya. Allah
swt. memperingatkan bahwa orang-orang mukmin
tidak boleh berbuat demikian, sebab ia telah
menyediakan rahmat yang banyak bagi orang-orang
yang beriman kepada-Nya dan mematuhi segala
ketentuan-ketentuan-Nya.Sesudah itu  Allah  swt.
memperingatkan pula kepada orang mukmin
merekapun dulunya, pada waktu mereka awal-awal
memeluk agama Islam, menyembunyikan imannya.
Tetapi mereka mengucapkan salam
,Assalamu’alaikum‘ bila” berjumpa dengan orang-
orang mukmin yang telah lebih dahulu® memeluk
agama Islam. Dua hal | itu mereka lakukan
untuk ‘memberitahukane, bahwa  mergka telah
memeluk . agama | [“Islam:Dan dengan demikian,
mereka “-telah mengharapkan  keamanan diri,
keluarga,dan harta benda dari.kaum muslimin yang
telah masuk“Islam terleih~dahulu. Apabila mereka
dulunya telah berbuat demikian, dan Allah
swt.telah memberikan keamanan yang mereka
inginkan itu, maka sewajarnya pulalah mereka
menghormati orang-orang yang berbuat semacam itu
kepada mereka,dan tidak tergesa-gesa menuduh
seseorang sebagai musuh Islam, lalu membunuhnya,
dan merampas harta bendanya seperti kisah
Usamah bin Zaid yang telah disinggung di atas.
Dan pada akhir dari penjelasan ayat ini,
Allah  swt. memperingatkan bahwa Dia senantiasa
mengetahui segala perbuatan hamba-Nya, dan Dia
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kan memberinya balasan yang setimpal baik atau
buruk.

h. Lalai Terhadap Akibat dan Dampak Buruk Akibat
Sikap Tidak Teliti
Terakhir, kelalaian seseorang terhadap akibat
dan dampak buruk dari sikap ini dapat melahirkan
sikap terburu-buru, ceroboh dalam suatu masalah,
tidak teliti, dan tidak seksama. Ini karena
sesungguhnya seseorang yang lalai akan akibat
dari suatu perbuatan, maka pasti ia aka
terjerumus  untuk melakukannya, kecuali jika Allah
memeliharanya®’.
2. Sifat Tabayyun Terhadap Berita

Hari ini merupakan zaman berkembang pesatnya
teknologi dan informasi, baik dari’ media cetak maupun
elektronik yang berbentuk TV atau internet. Sehingga
sangat mudah untuk mendapatkan informasi baik
dari skala internasional terlebih lagi/ nasional: Cukup
banyak tuntunan, agama, yangdapatdijadikan pegangan
dalam “menerima dan menyampaikan berita termasuk
di zaman _modern ini,salah” satunya dengan berhati-hati
ketika““menyébarkan berita®.Berbéda dengan masa lalu
yang masih kurang dengan teknologi dan informasi.
Informasi yang terus membanjiri dari berbagai media
sehingga pakar komunikasi mengatakan, ,Hari ini adalah
kebalikan dari masa lalu yang kurang dari informasi dan
sekarang informasi mudah didapat dari berbagai
media‘. Namun banyaknya berita dari berbagai media
yang bukan hanya dari media umat Islam saja, tapi juga
media yang dikuasai oleh orang-orang yang tidak
menyukai Islam, hasilnya banyak berita yang memiliki

% Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 261.

° Sayyid M. Nuh, Penyebab Gagalnya Dakwah, h. 280.

%8 M. Quraish Shihab, 1001 Soal Keislaman Yang Patut Anda Ketahui, (Cet.
VI; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 908.
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‘warna’. Maka wajar jika sering sekali pemberitaan yang
merugikan orang lain.Dan Rasulullah bersabda mengenai
hal ini ketika akan mengutus Mu’adz bin Jabal,

4aa ¢ anamu\‘ua\us‘aatémg‘emuh x_aLuu
G e . du‘_sauutuu A1 06 alug ale B e o & s
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Artinya:Telah bercerita kepada kami Bahz telah bercerita
kepada kami Hammam telah bercerita kepada kami
Qotadah dari Anas bahwa Mu'az\bin Jabal bercerita
kepadanya bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda; "Hai Mu'az!" ia menjawab; 'Baik, wahai
Rasulullah!. Rasulullah  Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda; "Tidaklah seorang hamba bersaksi bahwa
tidak ada ilah (yang hag) kecuali“Allah, kemudian ia
meninggal dunia. diatas hal< itu, melainkan pasti
masuk surga." Saya berkata; Bolehkah .4 saya
memberitahukannya kepada orang-orang?.
Rasulullah. Shallallahu'alathiwasallam™ bersabda; "Aku
khawatir-mereka mengandalkannya.">>

Beberapa“ulama‘meyakini bahwa Rasul khawatir
sebagian umat (terutama yang belum cukup ilmu dan
imannya) hanya akan mengandalkan hadis tersebut
sebagai jaminan untuk bebas dari api neraka. Lantas
dengan mudah mereka meninggalkan kewajiban ibadah
serta berbuat baik, dan hanya mencukupkan diri dengan
syahadat.Kisah di atas memberi pelajaran bahwa tidak
semua informasi (meskipun itu baik) dapat disampaikan
kepada orang banyak. Ada golongan-golongan tertentu
yang layak atau boleh menerima suatu informasi,
sementara ada pula golongan lain yang belum layak

% Abu Abdillah bin Muhammad bin Hambal bin Hilal, Musnad al-

Imam Ahmad bin Hambal, Juz VI (Al-Qahirah: Dar al-Hadis 1416H/1995M), h. 122.
Lihat juga shahih Bukhari, h. 37.
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menerima  informasi. Mengapa demikian? Karena
informasi tidak pernah bebas dari nilai dan misi. Sebuah
informasi harus disaring terlebih dahulu  sebelum
disampaikan ke banyak orang. Informasi yang baik
belum tentu akan memiliki dampak yang baik jika
informasi  tersebut jatuh ke orang-orang yang tidak
tepat. Ibnu Mas’ud pernah mengatakan, ,Janganlah kamu
menceritakan sesuatu kepada suatu kaum sedang akal
mereka tidak mampu menerimanya. Karena cerita
tersebut (justru dapat) menimbulkan fitnah pada
sebagian dari mereka.” (HR. Muslim).

Karenanya, sebelum menyampaikan sebuah
informasi, seseorang harus mengerti terlebih dahulu
kapasitas (termasuk tingkat keilmuan dan keimanan) para
orang yang akan merima apa yang hendak disampaikan.
Jangan sampai informasi’ yang sebenarnya baik justru
dipahami dengan cara terbalik.Para _ulama bahkan
berpendapat bahwa haram hukumnya bagi 4 seorang
muslim  yang /menyebarkan informasi tanpa terlebih
dulu:melakukanttabayyundan-verifikasi. Dalam konteks
inin.Rasulullah pernah bersabda;

Artinyd™"Cukuplah sesearang itu tinyatakan berbohong
Jika dia menceritakan semua yang ia dengar' (HR.

Muslim).

Hal ini tidak lantas berarti bahwa informasi
sebaiknya tidak perlu disampaikan atau disebarkan kepada
khalayak ramai, karena dikhawatirkan akan menimbulkan
fitnah. Sebuah informasi harus tetap disampaikan,
terutama jika informasi itu sifatnya penting dan
menyangkut  kepentingan  banyak  orang. Namun
hendaknya informasi tersebut dipilih dan dipilah
sebelum dibagikan ke orang lain.Islam  mengajarkan
untuk  melakukan  tiga  hal  berikut  sebelum
menyampaikan informasi yang kita terima,
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Pertama,  Tabayyun(klarifikasi). = Hendaknya
informasi yang diterima diperiksa dahulu
kebenarannya. Jangan sampai menyebar berita yang
kadar kebenarannya belum jelas, karena hal itu
berpotensi untuk menciptakan masalah dikemudian hari
.Kedua menjauhi prasangka (Zan). Terkadang
seseorang terpancing untuk ‘membumbui’ informasi
yang akan disampaikan dengan prasangka pribadi,
sehingga berita yang disampaikan sudah tidak utuh
lagi dan cenderung menggiring opini. Allah swt.
berfirman dalam  Al-Quran untuk mengingatkan
manusia:

L ) Gha (3 Y G ) GBI ) sy & e a4y i o

Artinya:Dan  mereka ~ tidak mempunyai  sesuatu
pengetahuanpun tentang itu. mereka tidak lain hanyalah
mengikut persangkaa sedang Sesungguhnya persangkaan
itu/tiada berfaedah sedikitpun terhadap kebenaran®.

Dan Rasulullah SAW. bersabda dalam hadis.

JBy; J8 7z o) o da) Cn sira 8 Cullitias uSuly s Ui
GBI 8 GBI g aSll ) JU alu g dgledi La i o L8 sl
¥y Ul gd) ASTsS ol Gt Ll Vg ) sl N o Bruad ¥y cpaal) Qs

a5 ol sl s 48] AR e Ja i) sy

Artinya :Telah menceritakan kepada kami Yahya
bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al
Lais dari Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj ia
berkata; Abu Hurairah berkata; Satu warisan dari
Nabi shallallahu "alaihi wasallam, beliau bersabda:
"Jauhilah  oleh  kalian  perasangka, sebab
perasangka itu adalah ungkapan yang paling
dusta. Dan janganlah kalian mencari-cari aib
orang lain, jangan pula saling menebar kebencian
dan jadilah kalian orang-orang yang bersaudara.

% S. An-Najm [53]: 28.
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Janganlah seorang laki-laki meminang atas
pinangan saudaranya hingga ia menikahinya atau
meninggalkannya."®*

Sebagian manusia ada yang hanya
menggunakan  dugaan  atau  sangkaan tanpa
mempunyai dasar, sedangkan apa yang dihasilkan
oleh dugaan itu bukanlah suatu jalan ilmu, karena
berpegang kepada dugaan dalam masalah besar
tidak dapat memberi manfaat apa-apa. Hal ini
mengenai  masalah-masalah ~ yang memerlukan
keyakinan, masalah kepercayaan, bukan hal-hal
yang dipenuhi dengan  persangkaan yang
kuat saja®®. ~ Oleh karenanya, ketika akan
menyampaikan informasi, sampaikanlah secara
utuh, jangan ditambah-tambahi dan jangan pula
dikurangi/Ketiga, _berbicara’  yang baik atau
diam.  ketika <~ akan . menyampaikan informasi,
pastikan  bahwa informasi / tersebut . adalah
informasi yang ghaikf\ isinya baik,/maksudnya baik,
dan disampaikan “dengan cara Yyang{ baik pula.
Beberapa ulama klasik —~memberikan penekanan
lebihgerterhadap si® calon, penerima informasi
daripada™iaformasi Gtu~sendiri. Artinya, seseorang
harus memastikan bahwa si penerima sudah siap
dengan informasi yang akan sampaikan. Dengan
demikian  32pemelintiran informasi untuk
kepentingan ideologis tertentu, terutama yang
bersifat kekerasan akan mudah diproteksi dari
khalayak

8 Muhammad bin Ismail abu abdillah al-Bukhari, Shahih Bukhari, h.
148. Lihat juga Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, h. 1985.
82 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid

An-Nuur, h. 4010.



32

B. Pengertian Hoax

Hoaks berasal dari akar kata bahasa Inggris hoax yang
berarti olok-olokan, memperdayakan, cerita bohong®®. Hoax is
a trick or fraud; one meants as a practical joke; to deceive
with a hoax.®® Dalam bahasa Arab, dikenal beberapa kata
yang sepadan dengan hoaks (kebohongan), yakni < (dusta;
kebohongan), & (artinya dusta; kebohongan; % s
(berdusta;mendustakan/mengingkari)®®. Terdapat pula kata
gharra yang berarti menduga sesuatu adalah baik, padahal
sebenarnya ia buruk.®” a % gharrahum adalah penipuan yang
dikemas dalam nasihat, atau pemberian harapan yang
menyangkut sesuatu yang mustahil® . 1,5 ghuriiran berarti
sesuatu yang dari luar menyenangkan, tetapi di dalamnya
terkandung hal-hal yang sangat merugikan. Aktivitasnya
menggambarkan sesuatu yang indah dan menyenangkan hati,
tetapi akibatnya adalah bencana.®®

Hoaks merupakan kebohongan berita yang jauh dari
kebenaran namun terkemas seakan kebaikan./ Munculnya
beragam media social ikut menyumbang tersebarnya_hoax
dengan sangat cepab, keseluruh kalangan /masyarakat
pengguna, bahkan beritarapapun dapat dengan mudah dengan
cepat ‘menyebar-setelah melewati tangan orang=orang yang
tidak bertanggung  jawab, yaitu —mereka yang tidak
mengklarifikasi terlebih < dahult™  berita-berita  yang
diterimanya. Contoh kecil yang sering terjadi, broadcast
melalui media social whatsapp,dalam hitungan detik sudah

83 Andreas Halim, Kamus Lengkap 900 Milyard Praktis (Surabaya: Fajar
Mulya), h. 145

64 Victoria Neufeldt & David B. Guralnik, Webster’s New World Dictionary
of American

English, (Ohio: Prentice Hall, Third College Edition, 1989), h. 641.

8 M.Rais Ramli, Kamus Saku Al-Qur’an (Y ogyakarta:Mitra Pustaka, Cet.I,
2016), h. 63

% ibid

87 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, Cet.V,
Volume IX, 2002), h.425-426

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, Cet. VI,
Volume 11, 1427

H/2006), h. 51

% bid., h. 593.



33

menyebar ke seantero penjuru negeri. Seringkali broadcast
tersebut hanyalah informasi sepele, dan tidak sedikit yang
terkait dengan hal-hal yang positif, seperti permintaan donor
darah untuk si fulan, lowongan kerja dengan iming-iming
tempat tinggal gratis, beasiswa pendidikan bagi penghafal Al-
Qur’an, dan lain-lain. Tetapi berita seperti itu membawa
dampak buruk yang cukup besar kepada masyarakat, antara
lain merusak ketentraman dan kepercayaan masyarakat,
membingungkan masyarakat, serta membuat perdebatan antar
anggota masyarakat. Berita-berita yang ditunggu masyarakat
pada setiap harinya tidak meberikan informasi baru atau
jawaban atas permasalahan mereka, melainkan berita-berita
bohong yang hanya memberikan harapan palsu.

Fenomena hoax seperti yang terjadi saat ini, pernah
terjadi pada jaman Nabi yaitu yang menimpa ‘Aisyah r.a.
yang terkenal dengan istilah hadis’ al-ifki.Kisah tersebut
diawali ketika Rasulullah'saw bersiap-siap hendak berangkat
perang menghadapi Bani Mushthaliq. Beliau membuat undian
untuk istri-istrinyayy dang terhyata yang berhak menemani
beliau dalam perjalafian terseébut adalah “Aisyahdr.a. Sebelum
perjalanan_ pulang, ‘Aisyah r.a~"kehilan@an kalungnya,
sehingga ia_harus berbalik untuk _mencarinya. Sementara itu
para pengangkat™tamdu merigira bahwa ‘Aisyah r.a. sudah
berada di dalam tandunya, maka berangkatlah mereka tanpa
‘Aisyahr.a.”

Kemudian sesampai di Madinah, didapati bahwa
‘Aisyah datang menunggang unta yang dituntun oleh seorang
laki-laki yang mereka kenal, yakni Shafwan bin Mu’thil Al-
Silmy. Kejadian ini memunculkan rumor miring atas ‘Aisyah
dan Shafwan hingga menyebar menjadi berita hoax.
Rasulullah sendiri tidak tahu benar tidaknya berita itu,

™ Majid bin Khanjar al-Bankani, Perempuan-Perempuan Shalihah: Kisah,
Teladan, dan Nasihat dari Kehidupan Para Shahabiyah Nabi saw, terj. Imam Firdaus,
(Solo: Tinta Medina, 2013), him.20-21
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sehingga Allah menurunkan wahyu-Nya dalam surah Al-Nur
ayat 11-12 sebagai klarifikasi atas berita bohong tersebut.”

Penelitian mengenai hoax ini kiranya menarik dilakukan,
karena selain sedang menjadi isu yang aktual, masyarakat
membutuhkan  solusi dari dampak negative yang
ditimbulkannya. Solusi terbaik tentunya merujuk kepada Al-
Qur’an sebagai sumber hukum, oleh karena itu peneliti
mencoba memahami fenomena hoax dengan sudut pandang
Al- Qur’an.

1. Istilah-Istilah Terkait Hoax Dalam Al-Qur’an

Istilah berita bohong (hoax) dalam Alquran bisa
diidentifikasi dari pengertian kata <!\l (al-1fk) yang berarti
keterbalikan (seperti gempa yang membalikkan negeri),
tetapi yang dimaksud di sini ialah sebuah kebohongan
besar, karena kebohongan adalah pemutarbalikan fakta.
Sedangkan -munculnya ~hoax _(sebuah kebohongan)
disebabkan oleh orang-orang pembangkang:

Dalam hal ini, Al-Qur’an’ mengistilahkénnya
dengan usbah ( =&, ) .Kata ‘usbah diambil“dari kata
‘asaba (n—=c)"yang pada ‘mulanya’ berarti¢ mengikat
dengah=keras. Dari asal kata ini~lahir-kata muta assib (
u=xia)  yakRilgfanatik. Kata dnigdipahami dalam arti
kelompok yang terjalin kuat“oleh satu ide, dalam hal ini
menebarkan isu negatif, untuk mencemarkan nama baik.
Adapun pelaku hoax sendiri biasanya memang sudah
diniatkan dengan maksud tertentu. Dalam hal ini, Al-
Qur’an menyebutnya iktasaba () <) | lktasaba
menunjukkan bahwa penyebaran isu itu dilakukan dengan
sungguh-sungguh. Ini bukan saja dipahami dari kata
kasaba yang mengandung makna usaha, tetapi juga dari
tambahan huruf ta’ ( <) dalam kata tersebut.”

™ Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Tabari, Jami’ al-Bayan An Ta’wil Ay

al-Qur’an Juz 17,(tk,: Markaz Al-Buhuts Wa Dirasat Al-Arabiyah Al-
Islamiyah,2001), him.190.

2 |bid, him297
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Kata ( »_»S) kibrahu terambil dari kata ( =) kibr atau kubr
yang digunakan dalam arti yang terbanyak dan tersebar.
Yang dimaksud disini adalah yang paling banyak dalam
menyebarkan berita hoax’®. Fenomena tersebarnya berita
bohong sendiri sebenarnya sudah dijelaskan dalam Al-
Qur an, sebagaimana dalam QS. an-Nur ayat 11

-5 vgr”’"y;uw_byuj»d.\ﬂu‘
PR ﬁytww\umd‘ﬁ@ NG e

@ (\)ﬁ&u‘u\_@;‘dw;‘)j\f\_)

Artinya . “Sesungguhnya orang-orang yang membawa
berita bohong adalah golongan kamu, Janganlah kamu
menganggapnya buruk bagi kamu, bahkan ia adalah baik
bagi kamu, tiap-tiap orang dari mereka memperoleh apa
yang dia kerjakan ‘dari dosa itu, dan siapa yang
mengambil bagian yang terbesar di/dalamnya di antara
mereka, bagianfazabgangbesar” (QS. AnANur 24: 11).

Ayatini merupakan! kecaman, bagi orang<orang yang
menuduh™istri Nabi SAW. ‘AiSyah, tafipa bukti-bukti.
Kemudian_Allah- berfirman, Sesungguhnya orang yang
membawa dan_ menyebarluaskan berita bohong dengan
sengaja, berita bohong itu menyangkut kehormatan
keluarga Nabi Muhammad SAW., itu adalah golongan
dari komunitas kamu (hidup ditengah kaum mukmin).
Janganlah kamu menganggapnya baik atau buruk, karena
dengan demikian kamu dapat membedakan siapa yang
munafik dan siapa yang kuat imannya (akan mendapatkan
balasan yang sesuai).’* Dari penjelasan dan riwayat di
atas, dapat diambil sebuah pelajaran bahwa sebenarnya
kasus hoax yang melanda di Indonesia akhir-akhir ini
bukanlah sesuatu yang baru. Jauh sebelumnya, pada masa

(l

Ibid, him298
74
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Nabi Muhammad pun sudah beredar serupa berita hoax.
Bahkan fenomena ini terjadi pada keluarga Nabi
Muhammad sendiri. Menanggapi hal itu, Allah
memberikan sebuah jawaban kepada umat Islam untuk
tidak berbuat dalam kerugian (menyebarkan berita
bohong), dalam ayat selanjutnya, Al-Qur’an juga
menjelaskan kembali ancaman dan bahaya bagi orang-
orang yang terlibat dalam penyebaran berita bohong
tersebut.

g i~ 8 -

G @ oXaad 5515 AT 6 Jaiday e AT (1 N3

Artinya : “Dan seandainya bukan karena karunia Allah
dan rahmat-Nya kepadamu di dunia dan akhirat;"niscaya
kamuakan ditimpas azab| yang besar, «disebabkan oleh
pembicaraanmu tentang (berita behong) tu;  ingatlah
ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke
mulut daf~kamu_katakana<dari“mulutmu itu apa yang
tidak kamu ketahui sedikitpun, dan kamu menganggapnya
remeh, padahal dalam pandangan Allah itu suatu perkara
yang besar. (QS. An-Nur 24: 14-15).

Dari penjelasan ayat ini, jelas bahwa ancaman Allah
betul-betul ditujukan kepada orang-orang yang terlibat
dalam menyampaikan berita hoax, baik orang-orang yang
sudah mengetahui berita hoax itu sendiri maupun belum
mengetahuinya, istilah ini jika dianalogikan pada zaman
sekarang berarti orang-orang yang ikut menyampaikan
berita-berita heboh yang belum tentu kebenaranya,
bahkan tahu kevalidan atau tidak, apabila seseorang
tersebut ikut andil dalam menyampaikan berita hoax,
maka ia juga patut mendapatkan ancaman azab Allah
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karena walaupun perkara itu terlihat remeh, tapi Allah

menganggap perkara itu besar, karena perkara ini sangat

berkaitan  dengan  menghancurkan  keharmonisan

hubungan sesama umat Islam.

Jenis-Jenis Berita Hoaks

Menurut Idnan A Idris, dalam bukunya Klarifikasi Al-

Qur'an Atas Berita Hoaks, mengklasifikasikan hoaks

dalam tiga bentuk, yaitu:

a. Distorsil8 sejarah
Seperti mitos atau cerita berlatar masa lampau yang
boleh jadi salah, tetapi dianggap benar karena
diceritakan secara turun temurun. Misal dalam
kepercayaan budaya Jawa, menikah mengadakan
hajatan di bulan sura, (muharram) adalah merupakan
pantangan. Mitos yang dipercaya menganggap bahwa
bulan ini Ratu Pantai Selatan sedang menggelar
hajatan. sehingga .orang Jawa tidak diperkenankan
mengadakan resepsi .demikian.-Karena hal ini
berpeluang mendatangkan kesialan.”
Distorsi sejarah juga terjadi-dalam‘sejarah perjalanan
hidup dan ajaran Syekh Siti< Jenar,fAjaran yang
mahsyur-_ dilekatkan _—kepada= beliau  adalah
“Mafitiiiggaling. Kawulos#Giisti”, yaitu bersatunya
hamba dengan Tuhan."Padahal, dalam Suluk Syekh
Siti Jenar, beliau menggunakan kalimat Fana’ wa al-
Baqga’ dan ini tidak sama penafsirannya dengan
Manunggaling Kawulo Gusti. Istilah Fana’ wa al-
Baqa’ merupakan ajaran tauhid, dan Syekh Siti Jenar
adalah penganut ajaran Tauhid sejati’®

™ https://www.fimela.com>read/diakses pada tanggal 10 desember 2020,

09:26 WIB.

® Rahmat Abdullah, Syekh Siti Jenar, (Solo: Aqwam Media Profetika, Cet. I,
1434 H/2012M), h. 127-128.
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b. Glorifikasi dan demonisasi

Glorifikasi adalah melebih-lebihkan sesuatu
agar tampak hebat, mulia, dan sempurna. Sebaliknya,
demonisasi adalah mempersepsikan sesuatu seburuk
mungkin seolah tanpa ada kebaikannya sedikitpun.
Aksi 22 Mei yang dilakukan para pendukung
Prabowo Subianto untuk memprotes dugaan
kecurangan pemilu dan pilpres 2019. Protes meledak
setelah hasil pemilihan resmi menunjukkan bahwa
Jokowi telah memenangkan pilpres pada periode ini.
Berangkat dari dugaan adanya kecurangan dalam
penetapan hasil pemilihan presiden Indonesia,
Prabowo menyatakan akan menolak hasil resmi dari
Komisi Pemilihan Umum (KPU).”’

c. Disinformasi

Disinformasi merupakan informasi yang
faktanya dicampur adukkan, dipelintir, dan dikemas
sedemikian rupa sehingga menjadi seolah-olah benar.
Menurut Musthafa al- Maraghi, penyimpangan,yang
dilakukan dalam kaitannya dengan tafsir misalnya ada
dua > macam/ bentuknya;\ pertama, mentakwilkan
perkataan-. dengan selain _maknanyas®yang telah
diletakkan, seperti mentakwilkan kabar-kabar gembira
mengenal Nabi’'SAW. dan“mentakwilkan keterangan
mengenai Al-Masih dengan membawa kepribadian
lain yang hingga saat ini masih senantiasa mereka
nantikan. Kedua, mengambil kata atau sekelompok
kata dari suatu tempat di dalam Al-Kitab, lalu
menempatkannya di tempat lain®

T https://www.matamatapolitik.com/Diakses pada 23 Mei 2020,13:15 WIB.
® Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, (Semarang:
Toha Putra, Jil. V), h. 86-88.
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